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AB ST RAK 
RANCANG BANGUN SISTEM MONITORING RADIASI BER.BASIS WEBSITE. Sistem 
n1onjtoring radiasi sangat pcnting dala1n suaru fasilitas nuklir, karena melalui kegiatan monitoring radiasi 
maka potensi bahaya radiasi dapat dikontrol dan dikurangi. Sistcm monitoring radiasi jarak jauh mtTupakan 
salah satu can, uoLuk mcminimalkan rcsiko potcnsi bahaya radiasi, dcngan cara bcrada ja,J1 dari sumbcr 
radiasi dan tctap bisa mclak-ukan u1onitoring su1nber radiasi tersebut. Selruna kegiatan n1onicoring, data 
monitoring radiasi merupakan hal yang pcnring unruk dikcrabui SC<:ara ccpat dan dapar diakscs dirnanapun. 
Pcnclitian ini bcrtujuan rncngcmbangkan perangkat lunak sistcm monitoring radi:1$i deogan penampil 
LabVJEW menggunakan state machine jcnis arsitcktur Queue Siate Mach ine, dan rnembuat database 
menggunakan XAMPP yang hasilnya dapat diakscs mclalui web.,ite dengan waktu komputasi pe1mograornn 
yang optimum. Hasil pengujian mcnunjukkan bahwa, sistcm tclah bcrhasil mcnampilkan data mo11itoring 
radiasi pada LabVIEW dan mcmbual darabase mcnggw,akan X,\MPP yang hasilny-a dapat diakses mclalui 
websire. Data laju paparan y,mg dikirimkan menggunakan SMS melalui Modem Wavecom dari Alat 
Monitoring Radiasi, dapat ditampilkan pada LabVIEW denga11 waktu komputasi minimal 1053 ms j ilw tidak 
ada delay SMS. 
Kata kunci: monitoring radiasi, modem. SMS. Lab VIEW. database, websile 
ABSTRACT 
DESIGN RADIATION MONITORING SYSTEM BASED WEBSITE. Radiation monitoring 
S.rste,n is \'e,:v ill1porran1 in a nuclear faclliry, because radiation 111onitoring activities can be c:ontrollecl and 
)·educe the potential radiation ha=ard Long range rculiation ,nonitoring SJ1ste111 is one 11'U .. v 10 n1i11in1i:e the 
risk of porential radiation ha:ard~. by being (1WCl) ' from the source of radiarion arrd still he a hie In monitor 
the radiation source. During 1no11i1ori11g, radialion 1no11itori11g daJa is i,uportant to knolv quickly and can lx~ 
access anywhere. This research aims 10 develop a rodimio11 111oni1oring Sysrem software H11h LabV/EW 
using :,;tale n1achi11e architecture ~rpe Queue State ft,fachiru.:. and create a database using XAMPP 11"1ich 
resu/Js can be access in u·ebsitc. u1i1J, the opti111u111 co11111uting tin,e progra111. The results shou· 1hat. the 
System has managed to show the rodi01iorr m01ri1ori11g dara in Lah/1/EW and create a d01abase 11sirrg 
J&1.i\1.PP u•hich results can be access i11 11't!bsite. Exposure rate clata that is sent using S}vf.S via J.\efoclem 
Wavecom from Radiation Morri10ri11g de,-ice. can he displayed 011 Lah VIEW ";,h minimal comp111arional 
lime /053 ms ifno delay SMS. 
Key word<: rodimion moniroring. modem. SMS, lahVIEW. database, website 
PENDAHULUAN 
Radiasi pengion adalah radiasi 
e lektromagnerik atau partikel yang mampu 
menghasilkan ion-ion sepanjang lintasan di 
dalam bahan (misalnya sinar-a, sinar-ll, sinar-y, 
Rnncang Ban.gun Sistern ~1onitoring .. . 
sinar-X, dan neutron) lmrena terjadi proses 
iouisasi ini maka pada matcri yang dilalu i 
radiasi akan icrbcntuk pasangan ion positif dan 
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negatif C•l. Radiasi peng ion memiliki potensi 
bahaya yang leb ih besar dari pada jenis radiasi 
la innya, khususnya sinar-X dan gam.rna. 
Mengingat potensi bahaya radiasi pengion 
yang besar maka perlu dilala,kan monitoring 
radiasi. 
Pada umumnya pengukurau laju paparan 
unn,k monitoring rad iasi di lakukan dengan 
cam pekerja radiasi mendckati sumber radiasi 
yang didetcks i bersama a lat. Hal ini memiliki 
potens i bahaya radiasi semakin besar jika 
intensitas radiasi yang dideteks i semakin besar. 
Sistern monitoring radiasi jarak jauh 
merupakan salah satu cara tmtuk 
meminirnalkan resiko tersebut, dengan cam 
berada jauh dari sumber radias i dan tctap bisa 
melakukan monitoring sumber radiasi tersebut. 
Penelitian sistem monitoring radiasi jarak jauh 
telah dibuat o lch Ridho FaZLtnta A, pada tahun 
2013 dengan judul penelitian '-Komputerisasi 
Monitoring Radiasi Melalui SMS". 
Mcngingat perkemba ngan zaman akhir 
decade ini bahwa sebagian besar informasi b isa 
d idapatkan melalui internet. maka penelitian 
Ridho Fazunta A dikembangkan ke arah 
tersebut. Pene lilian "Rancangbangun Sis tem 
Monitoring Radiasi Berbasis Website" 
merupakan pengembangan penelitian Ridho 
Fazunca A. yang bctiujuan mengemba ngkan 
perangkat lunak sistem monitoring radiasi 
deni,.-an penampil LabVJEW menggunakan 
s tate machine jenis arsitektur Queue State 
Machine. dan membuat database 
mcnggunakan XAMPP yang hasi lnya dapat 
diakses mclalui web.,ile denga n wakt u 
komputasi pemrograman ya ng optimum. 
Pengembangan ini bermanfaat untuk 
meningkatkan nila i ergonomi suan1 pcrnsahaan 
dalam melakukan monitoring radiasi. 
Pcrangkat lunak sistem monitoring radiasi ini 
akan dapat dipantau melalui PC utama dengan 
program penampil LabV!EW. Pada PC utama 
server ini juga akao mengolah log book dari 
has il mon itoring dengan membuat darabase 
menggunakan program MySQ L. Selain itu, 
u ntuk merupcrmudah monitoring maka 
hasilnya juga dapat d iakses secara online 
me lalui web. Demi mendukung pelaksanaan 
keamana n selama monitoring, maka pada 
penampil Lab VIEW di PC uta.ma dan web akan 
ditambahkan sistem a larm saat paparan 
melebihi batas aman. Selain im, System ini 
j uga dapat mempermudah proses dokumentasi 
dari kegiatan monitoring radiasi. 
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Website 
Website merupakan scjumlah balaman 
web yang memiliki topik saling terkait, 
tcrkadang disertai pu la dengan berkas-bcrkas 
gambar, video, atau jenis-jenis berkas lainnya. 
Scbuah situs web biasanya d itempatkan 
setidaknya pada scbuah sen1er web yang dapat 
diakses me la lui jaringan internet atau jaringan 
loka l I local Area Network (LAN) mela lui 
alamat internet yang dikenali sebaga i URL. 
Gabungan atas semua situs yang dapat diakses 
publik di internet d isebut pu la sebaga i World 
Wide Web atau leb ih dikenal dcngan singkatan 
www 12i_ 
HTML, CSS, dan PHP 
Hypertext Markup Language (HTML) 
adalah bahasa markup yang umu m c[jgunakan 
unruk membuat halaman web. Apabila d i rinjau 
dari namanya, HTML merupakan ba hasa 
markup .i tau penandaan terhadar sebuah 
dokumen teks. Tanda tersebut digunakan umuk 
menentukan format atau style dari tek$ yang 
ditandai 1·'1. 
Cascading Szi,!e Sheer (CSS) adalah 
salah satu bahasa pemrograman web yang 
digtmakan untuk mempercantik ha laman web 
dan mengenda likan beberapa komponcn dalam 
sebuah web sehingga akan lebih terstruktur dan 
seragam. CSS dapat kita gunakan dalam 
mengendalikan uktaran gambar, wama teks, 
warna label, ukuran border, warna border, 
warna hyperlink, warna mouse over, spasi 
antar paragrat: spasi antar eeks, margin kiri. 
kanan. a1as. bawah, dan parameter lainnya f'I, 
PHP merupakan singkalan dari 
1/VTJertext Preprocessor yang djgunakan 
sebagai bahasa script server side dalam 
pengembangan l1'ch yang disis ipkan pada 
dokumen HTML. Bcrbeda dengan HTML yang 
haoya b isa menampilkan konten stat is . PH P 
bisa berinteraksi dengan database, file dan 
folder. sehingga membua t PHP bisa 
mcnampilkan konten yang dinamis dari sebuah 
website 141_ 
XAM PP 
XM!PP ada lah pe,,tngkat lunak open 
source berisi kompilasi dari beberapa program 
yang mcndukung banyak sistem operasi. 
XAMPP berfungs i sebaga i sen,er yang berdiri 
send iri (localhost) dan terdiri atas program 
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Apache HTTP Server, MySQL dalabase, dan 
pencrjcmah bahasa yang ditulis dengan bahasa 
pemrograman Pl-IP dan Perl. Nama XAMPP 
merupakan singkatan dari X (program ini dapat 
dijalankan dibanyak sistem operasi. seperti 
Windows, Linux, Mac OS, dan Juga Solaris), 
Apache, MySQL, PHP dan Perl 15 • 
Datuhase 
Database merupakan kumpulan data 
yang terintegrasi dan diarur sedemikian rupa 
sehingga data lersebut dapal dimanipulasi, 
diambil dan d icari secara cepar1'1. Database 
berbeda dengan Database Managemefll 
Sisiem. Untuk mengelola database dipcrlukan 
suatu perangkat lunak yang disebu1 DBMS 
(Datct/w.1·£, Management System). DBMS 
merupakan suaru sistem perangkat lunak yang 
memungkinkan user (pengguna) untuk 
membuat, memelihara. mengontrol, dan 
mengakses database secara praktis clan efisieo. 
Dengan DBMS, user akan lebih rnudah 
mengontrol dan memanipulasi data yang ada161. 
Beberapa contoh program DBMS ya itu. 
Microsoft SQL Server, Oracle, Sybase, dBase, 
Microsoft Access, M ySQ L dari Sun 
Microsystems (Oracle), DB2 dari IBM dan 
lain-lain 171 
MySQL 
MySQL merupakan salah satu contoh 
sofiware dari DBMS. MySQL151 menganut atau 
mengimplcmcntas ikan model database 
rclasional maka MySQL terkadang disebut 
sebagai Rclasional Da1Gbase Managemeflf 
System (RDBMS). MySQL merupakan 
so.frware RDBMS (,Hau server database) yang 
dapat mengelola darabase dengan sangat cepat, 
dapat menampu ng data dalam jumlah sanga1 
besar. dapm diakses olch banyak user (multi -
user) dan dapal melakukan suatu proses secara 
sinkron atau berbarengan (multi-threaded). 
SQL 
SQL merupakan bahasa atau kumpulan 
perintah standar yang digunaka n untuk 
berkomunikasi dengan database. Bahasa SQL 
yang digunakan tidak selalu sama AJ1tara 
do/abase satu dengan da1abase lain, terganrung 
fin1r-fitllr yang didukung oleh da1abase 
tersebut. Penulisan perintah dalam Bahasa SQL 
adalah incasescnsitive, artinya pc.rintah 'create 
database tesr · sama dengan pcrintah ' CREA Te 
Rancang Bangun Sistem Monitoring ... 
Darahase 1esr ', tetapi tidak sama dengan 
'create dbase Tes1 · (nama database nya 
berbeda) l7 l, 
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN 
llust.ras i alat dan Blok d iagram sistern 
dapal dilihat pada Error! Reference source 
not found., dan Error! Reference source oot 
found .. 
Gamba r. I. 
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Gambar. 2. Blok diagram monitoring radiasi 
melalui SMS berbasis website 
pada bagian I, ala1 yang digunakan 
uncuk penelitian terdiri dari dua yaitu, alat 
monitoring radiasi dan modem. Alat 
monitoring radiasi dan modem akan 
mendapatkan supply daya dari catu daya. Alat 
monitoring ini aka n mengakusisi laju paparan 
radiasi dan mcmproscs data tersebut menjadi 
data yang siap dikiri.mkan ke server mcla lui 
SMS serta mcngirimkannya menggmiakan 
modem. Oleh server data tersebut kemudian 
diproses untuk ditampilkao pada website. 
Error! Reference source not found. 
merupakan blok diagram secara keseluruhan 
dari alat dan software. Penel itian 1111 
difokuskan pada pembuatan aplikasi penampil 
rncnggunakan LabVlEW scbaga i GUI dan 
menginputkan data ke MySQL sehingga 
menjadi database yang memungkinkan untuk 
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diakses mela lui wcbsi1e. Selain mengakses 
da1ahase. pada website juga mampu 
mclalrnkan monitoring radiasi secara realtime. 
Data Flow Diagram 
Da ta-data yang dapat tcrlihat di website 
merupakan data olahan yang telah didapat dari 
berbagai sumber. Berikut ini reocana sumber 
dan tujuan data: 
I. Aplikasi Lab VIEW Monjtoring 
Radias i akan memberikan data waktu. 
tanggal dan keterangan kepada sistem. 
1. Alat Mon itoring Radiasi akan 
memberikan data laju paparan radiasi 
kepada sistem. 
Aplikas.i Lab-
3. Operator akan memberikan data narna 
operator dan lokasi kepada sistem. 
4. Sistem akan memberikan data laju 
paparan kepada l\plikasi LabYlEW 
Monitoring Radiasi. 
5. S is tem akan memberikan da ta 
monitoring realtime dan arsip data 
mon itoring kepada website, operator 
dan supervisior. 
Berdasarkan 5 rencana tcrsebm maka 
dapat dibuat sebuah Data Flow Contexl 
Diagram seperti pada Error! Reference 
source not found . 
VIEW Monitor- Alat fvfoniton'ng \.Vebsice 
Ing R.adiasi L3j~ Paparan Radlasl Oa:a monirorlng reoJrln;e 
E~ :f. ; ·~~ C 
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.. ~ ~ 
03u t'r.!)r .. cc,mo 
........... Ar:.ip dat:.t ,norJtorlr19 
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Si$t,em fnformasi 
xalibrasi al»t mcu11!0rma ra6,1.1"$f \ lilfo.niccring R.:Jdiasi / !llama O~nito1 c~:, Loi:,~ 
I I 
Ar:.,o clat. mot1ll0fing Arsip-d~ta mon1r0tln:; 
Oper~toc St:a:,perv~slor 
t 0<1ta mcn1ro!lt191~~.·ttme Oat.;i m<H'l•U,ring , ·<'af:imc t 
Gambar. 3. Context Diagran, 
Gambar 3 mernpakan data .flaw c:o/1/ext 
diagram, diagram level te11inggi ini 
menggambarkao hubungan sistem dengan 
lingkungan luaruya. Nama sistemnya adalah 
Sistem Informasi Monitoring Raruasi. Terdapat 
~ 
User AbDurus 
;.,·ame About: Us to;ovt 
C~rl dmobosc 
lima tenninator dalam sistem ini yaitu, aplikas i 
LabYIEW monitoring radiasi, alat monitoring 
radiasi, website, supervisor dan operator. 
Add ttSC( Abeu: Us Logout 
View 
a,counr user us~t 
Gambar. 4. Ffowchan dcsain halaman web 
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Program Penampil Website 
Pada flowcharl Gambar 4 setelab 
pengguna login dan mulai masuk ke balaman 
utama, maka pada halaman berikutnya akan 
tampil lima buah menu utama yang dapat 
dipilih oleh peng,,oUna. 
Pembuatao program penampil website 
ini akan menggunakan software Notepad++. 
Semua file program yang dibuac akan disimpan 
menjadi satu folder khusus dan diletakkan 
da\am folder htdocs pada folder instalasi 
XAMPP. Ada tiga tipe fi le yang dibuat untuk 
program penampil website ini, yaitu file 
HTML, file CSS dan file PHP. Selain tiga tipe 
file ini, rerdapat juga satu folder khusus yang 
di dalamnya terdapat semua file gambar ya ng 
akan ditarop ilkan pada website. 
Database 
Pada penelitian ini ada iiga tabet 
dalabase yang d ibuat, yaitu label dawbase 
login web, monitoring radiasi. dan tanggal 
kalibrasi pada aplikasi LabVIEW. Tabel 
database akan dibuat melalu i aplikasi MySQL 
yang telah tertanam pada aplikasi XAMPP 
dengan menggunakan bahasa SQL. seperti 
yang dijelaskan pada dasar toori. 
Tabel dawbase login web berisi lima 
kotom yaitu. id, username, hakakses, 
password t, clan password2. Tabet datahase ini 
berfungsi untuk login masuk ke ha la man utama 
pada website. Tabd database in.i dibual dengan 
nama ' admin'. Kolom " id" berfungsi untuk 
nomor urut account. Kotom "username" 
berfungsi sebagai nama pcogguna website. 
Kolom '·hakakses" berfungsi sebagai acuan 
siapa yang sedang login ke websire. Kolom 
password] merupakan password account yang 
celah d iubah fu ngsi menjadi nid5. Kolom 
password2 merupakan password account asl i. 
Tabet database berikutnya adatah tabet 
data monitoring, tabcl u11 d iberi nama 
' monitoring'. Tabel monitoring tercliri dari 
tujuh kotorn yaitu, kolo m id, operator, lokasi, 
tanggal, waktu, Jaju dan kctcrangan. Data pada 
database tabel mooitoring berasal dari aplikasi 
LabVIEW monitoring radiasi . Kolom id berisi 
nomor urntan data mon itoring. Kolo01 operator 
berisi nama operator yang bertanggung jawab 
saat melak-ukan monitoring. Kolom lokasi 
berisi tokasi tempat pencacahan sumber 
radioaktif. Kolom tangga l berisi tanggat saat 
mctakukan moniLOring. Kolom waktu bcrisi 
Rancang Bangw, Sistcm .Monitoring ... 
waktu saat pengarnbi lan setial data laju 
paparan. Kolom laju berisi data laju paparan 
radiasi. Kolom ketcrangan berisi kcterangan 
data aman atau bahaya, nitai dari taju paparan 
tersebut. 
Tabet database ketiga adatah tabel yang 
berisi data tanggal kalibrasi terakhir yang 
dilakukan pada program aptikasi LabVtEW. 
Tabel database tcrsebut diberi nama 
·tanggalkalibrnsi '. Tabet tanggalkalibrasi ini 
terdiri dari dua kolom yaitu. ID, dan 
Tai,gi,,alkal. Kolom ID berfo.ngsi sebagai 
homor urut data dari tanggal ka libras i yang 
relab dilak-u.kan. Kolom Tanggalkal berfungsi 
scbaga i data dari tanggal kalibrasi yang tetah 
dilakukan. 
HAS1L DAN PEMBAHASAN 
Waktu Komputasi Program Lab VIEW 
Penguj ian waktu komputasi program 
LabVIEW be,tujuan untuk mengetabui berapa 
wak:tu yang dibun,hkan untuk pemrosesan data 
schingga bisa tcrtampit secara continue. 
Pengujian ini akan menggunakan SMS via 
handphone sebagai simulasi pcngganti data 
dari a lat monitoring radiasi, Modem Wavecom 
sebaga i receiver data, dau laptop dengan 
aplikasi LabVTEW scbagai penamp it data. 
Pcnggunaan SMS via handphone sebagai 
simulasi pengganti darn taju paparan sumber 
radiasi dari alat monitoring radiasi. dilakukan 
dengan atasan keselamata n agar tidak 
menimbutkan potensi terpapar radiasi yang 
cukup bcsar. 
Setelah data d ikirimkan melatui 
handpbone ma ka data akan diterima o leh 
modem yang telah terkoneksi dengan laptop. 
Kemudian data akan dibaca oleh aplikas i 
Lab VIEW unn1k diproses hingga ditampilkan. 
Penghitungan waktu kornputasi dilakukan pada 
aplikasi LabVIEW menggunakan Vl T ick 
Count (ms), kcmudian menghitung selis ih 
waktu pada b lo k proses terkahir T ick Count 
dengan blok proses pcrtama Tick Cmml. 
Pengujian waktu komputasi ini akan dilakukan 
deogan rocnguj i sub proses respon modem, cari 
SMS, baca SMS, dan aka n dilanjutkan dengan 
proses terima data hingga data teitampil pada 
1abcl. 
Pengujian wakru komputasi program 
Lab VTEW bertujuao u ntuk mengetahui berapa 
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waktu rninimal yang dibtttuhkan program 
untuk membaca scluruh data SMS yang 
dikirimka n. Penguj ian di lakukan dcngan 
menghitu ng sclisih waktu pada saat pcngiriman 
perintah baca SMS ke modem hingga scluruh 
data SMS terbaca oleh program, dengan 
mcrnvariasikan delay time. Pada pengujiau ini 
handphone akan mengiriru satu lembar SMS 
a tau sama dcngan 160 karak1er. Setelah itu, 
program akan membaca format SMS yang 
dikirimkan modern. Normalnya, format yang 
diterima program adalab 
"ATTCMGR-(indeksSMS) <chr( 13)> -'-CMGR 
:<chr(32) > "R.EC<chr(J 2) > UNREAD". "(Nom 
orhandphone) " .. "(ta11gga/). (wakw) "<CR> <LF 
>{h;ipesan)<chr(l 3)>0K" atau sama dengan 
232 karnk1er. 
Mengingat format data yang diterima 
cukup panjang, maka dibutuhkan delay time 
yang cukup untuk membaca semua format 
SMS tersebut agar semua data infonuasi dapa t 
terbaca tanpa ada bagian dari forma t yang 
hilang. 
250 
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Gambar. 5. Hubungau delay time dengan 
jumlab karakter 
Gambar 5, ditu11jukkan hasil penguj ian 
waktu komputasi baca SMS yaitu Jumlah 
K.araktcr vs. Delt~,, Time (ms) yang dilaku kan 6 
variasi delay time y mulai dari 320 ms sampai 
dengan 3 70 ms, dcngao ioterval kcnaikan 10 
ms. Pada delay ci me 350 ms isi SMS yang 
diterima tclah lengkap. tetapi tidak 
mendapatkan semua format SMS yang 
diterirua. Karena yang dibutuhkan hanya is i 
SMS saja, ma ka d igunakan delay cime 350 ms, 
dengan pertimbangan elisiens i waktu 
komputasi program. 
Berdasarkan pcnguj ian yang te lah 
d ilak\,kan, didapatkan babwa waktu komputasi 
untuk baca SMS hingga data tertampil di tabel 
LabVJEW adalah 1050 ms. Jadi. akumulasi 
waktu pemrosesan program dari saat prngram 
menerima aotifikasi SMS rnasuk b.iogga data 
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tamp ii kc tabel adalah ju mJah waktu komputasi 
cari iodeks SMS ditambah waktu komputasi 
baca SMS. Sehingga akumulasi nya adalah 3 
ms + I 050 ms ~ I 053 ms. Bcrdasarkaa 
perhitungan tersebut dapal disimpulkan babwa 
waktu komputasi program LabVIEW untuk 
menampilkan data min imal I 053 rus. 
Sistem Kescluruhan 
Pengujian sistem keseluruhau akan 
d ilakukaa dengan meoggunakan a lat yang telah 
dibuat o leh Ridho Fazunta A dcngan tambahan 
survcymeter analog, sumber radioaktif, serta 
laptop yang telah terinsta lasi aplikasi 
Lab VIEW, XAMPP, dan Google Chrome. 
' 
Gambar. 6. Sumbcr radiasi, Surveymeter, 
Alat Monitoring Radiasi dau Modem 
Wavecom 
Ga mbar. 7. Laptop dengan aplikasi 
penampil da ta dan Modem Wavecom 
Pada Gambar 6 nierupakan satu paket a lat 
mon itoring sumbcr radiasi. Pada pcnguj ian 
sistem kescluruhan ini menggunakan sumber 
radiasi Co-60 dengan ak,ititas 20.8 1 µCi pada 
tanggal I Agustus 2006, dcagan jarak 4 cm 
antara sumber radiasi Co-60 dan detektor . Alat 
Monitoring Radiasi io.i akan mencacah Jaju 
paparan radiasi, da n akan me.ng irimkan data 
tersebut menggunakan S MS ruelalui modem 
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yang terhubung dengan alat ke modem yang 
tcrhubung laptop. 
Gambar 7 mcrupakan sistem penampil 
LabVlEW dan Website pada laptop. Data laju 
paparan yang tertampil merupakan data laju 
paparan yang dikirim oleh Alat Monitoring 
Radiasi. Pada program penampil Lab VIEW 
data laju paparan akan tertampil di label dao 
akan ter-update jika ada data yang masuk, 
dengan selang waktu selama 30 detik. Selang 
waktu 30 detik tersebut merupakan default 
pcngaturan dari Alat Monitoring Radiasi . 
Program penampil wehsite akan meng-update 
data yang masuk sctiap 50 detik. Berdasarkan 
Gambar 6, dan Gambar 7 dapat disimpulkan 
bahwa sisrem telab dapat mencacah sumber 
radiasi. mengirimkan data meoggunakan SMS 
melalui modem. menampilkannya pada 
Lab VJEW. menyimpan di database, dan 
menampilkannya pada websile. 
K.ESlMPULAN 
Berdasarkan perancangan., pembuatan, 
pcrcobaan dan analis is yang telah dilakuka n, 
maka dapat disimpulkan babwa, telah berhasil 
dirancangbangun perangkar lunak sistcm 
monitoring radiasi dengan penampil Lab VIEW 
dan membum database menggunakan XAMPP 
ya11g hasilnya dapat diakses mela lui wehsire. 
Data laju papamn yang d ikirimkan 
menggunakan SMS melalui Modem Wavecom 
dari Alat Monirnring Radiasi, dapat 
ditampilkan pada LabVJEW denga n waktu 
komputasi minimal 1053 ms jika tidak ada 
delay SMS. 
Saran 
Bcrdasarkan pcnclitian yang telah 
dilak1lkan, ada bcbcrapa saran yang dapat 
diberikan yaitu: 
I. Komuni kasi pengmman data dapat 
d ikembangkan mcng.,"Unakan wifi jika alat 
ha nya dioperasikan pada sam area saja. 
2. Data interupsi serial kalibrasi alat dapat 
dilakuka n via SMS rnenggt1J1akan modem. 
3. Sistem iui dapat d ikembangkan menjadi 
sistem pemcwan laju paparan radiasi 
berbasis web dengan mcnambahkan GPS. 
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